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ABSTRACT 
Fungi material that is abstractpotentiallycausing students to have difficulty understanding the material. 

This study aims to analyze students' misconceptions on fungi material. The research method used is 

descriptive quantitative method. The research was conducted from May 2020 to July 2020. The population 

used was all students of class X MIPA in SMA. The sample studied was 47 students. Sampling was done by 

usingtechnique cluster random sampling. The instruments used were 41 multiple choice questions and 35 

questionnaire instruments. The data were analyzed using the question validity test and the questionnaire 

validity test. The data obtained were processed quantitatively with Microsoft Excel. The validity test of the 

questions showed that the students' conceptual knowledge of the fungi material was low. The validity test 

of the questionnaire found that students experiencing learning difficulties came from internal factors and 

external factors. The sub-material that has the lowest concept knowledge and the high level of learning 

difficulty is the fungi classification with a percentage (46%). Learning difficulties are based on internal 

factors, namely the interest, motivation, readiness and attention of students. Meanwhile, external factors 

include the school environment, family and community. The results of the study can be concluded that there 

are still low learning difficulties for students in the fungi material as seen from the mastery of concepts and 

factors that affect learning difficulties. 
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ABSTRAK 
Materi fungi yang bersifat abstrak berpotensi menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

materi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis miskonsepsi siswa pada materi fungi. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Penelitian dilakukan pada bulan Mei 2020 

hingga Juli 2020. Populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas X MIPA di SMA. Sampel yang 

diteliti berjumlah 47 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Cluster Random Sampling. 

Instrumen yang digunakan yaitu instrumen soal sebanyak 41 soal pilihan ganda dan instrumen angket 

sebanyak 35 pertanyaan. Data dianalisis mengunakan uji validitas soal dan uji validitas angket. Data yang 

diperoleh diolah secara kuantitatif dengan Microsoft Excel. Uji validitas soal mendapatkan hasil bahwa 

pengetahuan konsep siswa terhadap materi fungi tergolong rendah. Uji validitas angket mendapatkan hasil 

bahwa siswa mengalami kesulitan belajar berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. Sub materi 

yang memiliki pengetahuan konsep yang paling rendah dan tingkat kesulitan belajar dengan kategori tinggi 

yaitu klasifikasi fungi dengan presentase (46%). Kesulitan belajar pada faktor internal yaitu pada minat, 

motivasi, kesiapan dan perhatian siswa. Sedangkan pada faktor eksternal yaitu pada lingkungan sekolah, 

keluarga dan masyarakat. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat kesulitan belajar siswa pada 

materi fungi masih rendah terlihat dari penguasaan konsep dan faktor yang mempengaruhi kesulitan 

belajar. 
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PENDAHULUAN 

Belajar merupakan sebuah upaya pemulihan yang dilaksanakan oleh pribadi dalam 

memperbaiki tingkah laku bagus melalui latihan dan pengalaman yang berhubungan dengan aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik untuk mencapai suatu keinginan (Aunurrahman, 2013). Aktivitas 

yang dialami siswa dalam belajar tidak selamanya berjalan dengan lancar, terkadang terdapat hambatan 

dalam proses pembelajaran. Setiap siswa memiliki perbedaan dalam hal kemampuan intelektual, 

kemampuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan dan pendekatan belajar yang berbeda dengan siswa 

lain (Oktariani, 2018). Siswa yang mengalami kesulitan belajar memiliki nilai yang rendah 

dibandingkan dengan siswa yang lainnya (Zamzami et al., 2020).  

Sesorang siswa diduga mengalami kesulitan belajar jika yang bersangkutan tidak berhasil 

mencapai taraf kualifikasi tertentu (Kompri, 2017). Kesalahan konseptual yang mungkin dialami oleh 

siswa dalam belajar juga bervariasi dan dipengaruhi berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang 

dimiliki siswa (Abdulraheem dkk., 2018). Prestasi belajar yang memuaskan dapat diraih oleh seseorang 

jika dapat belajar dengan lancar tanpa adanya hambatan dan gangguan yang di dapat oleh siswa (Darimi, 

2016). Prestasi belajar berpengaruh juga terhadap motivasi belajar siswa (Vanthournout dkk., 2015). 

Karena itu penting bagi guru untuk memperhatikan siswa  ketika sedang belajar apakah mengalami 

hambatan atau gangguan supaya siswa dapat belajar yang sesuai dengan yang diharapkan siswa. 

Salah satu contoh  hambatan yang dapa ditemukan saat proses pembelajaran yaitu  tingkat 

penguasaan konsep siswa. Lubis dkk menyatakan bahwa yaitu  tingkat penguasaan konsep siswa 

SMA/MA dalam materi fungi di Batang, hasil kuisnya masih rendah, hasil ini didasari pada presentase 

jumlah siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM mencapai 60%. Materi biologi dianggap sulit 

karena konsep abstrak, kompleksitas materi, miskonsepsi yang sering dialami siswa, kebiasaan yang 

kurang baik saat belajar, serta kurangnya bahan ajar dan gaya guru dalam mengajar (Etobro & Fabinu, 

2017).  

Kesulitan belajar siswa dalam banyak topik dalam pelajaran biologi memotivasi untuk 

menyelidiki bagaimana penguasaan konsep siswa pada sub bab materi fungi dan kenapa siswa dapat 

mengalami kesulitan belajar serta faktor apa saja yang mempengaruhi kesulitan belajar yang dialami 

siswa. Setelah dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat ditemukan metode ataupun model 

pembelajaran yang sesuai, efektif dan efisien supaya dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa 

dalam materi tersebut.  

METODE  

Penelitian ini dilakukan di SMA A Bekasi pada bulan Mei-Juli 2020. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian sebanyak 47 siswa yang diambil dengan 

menggunakan teknik Cluster Random Sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

soal pilihan ganda sebanyak 41 butir soal untuk mengukur penguasaan konsep siswa dalam sub bab 
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materi fungi, angket untuk mengidentifikasi faktor apa saja yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa 

dalam mempelajari sub bab materi fungi. 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan yang terdiri dari studi literatur, 

Selanjutnya tahap pelaksanaan, terakhir yaitu pengolahan data yang telah diperoleh, pelaksanaan proses 

analisis seluruh data dan pembuatan kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan data.  

Pengumpulan data dan Analisis data  

Pengumpulan data dilaksankan secara langsung dengan mendatangi tempat penelitian yaitu 

SMA A Bekasi. Instrumen yang digunakan berupa soal dan angket. Soal yang digunakan melalui tahap 

judgment oleh ahli dan uji coba. Soal yang diberikan mengacu pada kurikulum 2013 tepatnya pada KD 

3.7 dan 4.7. Soal dibuat dalam bentuk pilihan ganda dan mengikuti kerangka Taksonomi Bloom dari C1 

hingga C4. Angket yang digunakan merupakan angket jenis campuran (terbuka dan tertutup) dan sudah 

divalidasi oleh ahli. Hasil tes dan angket yang sudah dikerjakan oleh siswa dianalisis dan diberi skor 

sesuai dengan pedoman penskoran.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh dari penelitian ini merupakan data penguasaan konsep dan data mengenai 

faktor-faktor penyebab kesulitan belajar sisiwa pada sub materi fungi. 

Penguasaan Konsep Siswa Pada Sub Bab Materi Fungi 

Data penguasaan konsep dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa dalam menjawab soal yang telah 

diberikan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh rata-rata penguasaan konsep siswa 

pada sub materi fungi adalah 56,66. Seperti pada Gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Presentase Penguasaan Konsep Siswa pada Sub Materi Fungi 

Data dalam Gambar 1 menunjukkan kesulitan belajar yang dialami siswa. Semakin tinggi 

presentase penguasaan konsep yang dimiliki siswa maka presentase kesulitan belajarnya akan semakin 
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tinggi. Kesulitan belajar siswa dari yang paling tinggi ke terendah yaitu pada karakteristik fungi dan 

klasifikasi fungi. 

Faktor Penyebab Kesulitan Belajar  

Faktor Internal 

a) Minat dan Motivasi 

 

 

Gambar 2. Presentase Faktor Internal dari Minat dan Motivasi 

Minat dan motivasi siswa dalam  mempelajari sub bab materi fungi dilihat dari beberapa 

indikator.  Indikator pertama sikap dan minat siswa pada proses pembelajaran dengan presentase 

63.33%. Indikator kedua hasrat dan keinginan berhasil dengan presentase 80%. Indikator ketiga 

komplesitas materi dengan presentase 70%. Indikator keempat relasi guru dengan siswa dengan 

presentase 80%. Terakhir indikator metode dan model pembelajaran yang digunakan dengan presentase 

80%. 

b)  Kesiapan dan Perhatian  

 

Gambar 3. Presentase Faktor Internal dari Kesiapan dan Perhatian  
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Kesiapan dan pehatian siswa dalam  mempelajari sub bab materi fungi dilihat dari 3 indikator. 

Indikator pertama hasrat dan keinginan berhasil siswa dengan presentase 40%. Indikator kedua 

komplesitas materi dengan presentase 70%. Terakhir indikator sikap terhadap proses belajar dengan 

presentase 16.66%.  

Faktor Eksternal 

a)Sekolah  

 

Gambar 4. Presentase Faktor Eksternal Dari Sekolah 

Aspek sekolah dapat dilihat dari tersedianya sarana dan prasarana memiliki presentase 45%. 

Relasi guru dengan siswa memiliki presentase 86.66%. Relasi siswa dengan siswa memiliki presentase 

63.33%. Indikator sikap dan minat dalam proses pembelajaran memiliki presentase 50%. Terakhir 

indikator media dan model pembelajaran yang digunakan memiliki presentase 75.55%. 

b)  Keluarga  

 

Gambar 5. Presentase Faktor Eksternal dariKeluarga 

Aspek keluarga dapat dilihat dari indikator relasi orang tua dengan siswa memiliki presentase 
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c) Masyarakat 

 

Gambar 6. Presentase Faktor Eksternal dari Masyarakat 

Aspek masyarakat dapat dilihat dari indikator keinginan belajar pada lokasi lingkungan dengan 

presentase 0%. 

PEMBAHASAN 

Kesulitan belajar siswa dalam mempelajari sub bab materi fungi dilihat dari rendahnya hasil tes 

yang diperoleh siswa dengan nilai rata-rata yang tergolong rendah yaitu 56,66. Berdasarkan hasil tes 

terdapat kesulitan belajar pada siswa saat mempelajari materi fungi dilihat dari aspek kognitif, termasuk 

dalam kategori sedang dengan rata-rata presentase sebesar 58.08%  siswa belum mampu mencapai batas 

nilai ketuntasan minimum pada pelajaran biologi (Lubis dkk., 2017).  Materi pembelajaran biologi yang 

dirasa agak sulit salah satunya adalah materi jamur. Materi jamur merupakan materi yang sulit untuk 

dipahami, dikarenakan memiliki banyak istilah asing dan pokok bahasan yang komplek (Çimer, 2012). 

Materi jamur memiliki subpokok bahasan yang harus sanggup mempelajari, memahami dan mengerti 

halnya tahapan-tahapan siklus hidup dari masing-masing divisi, perbedaan ciri-ciri morfologi (U.M 

dkk., 2016). Terdapat satu sub materi yang memiliki tingkat kesulitan belajar dengan kategori tinggi 

yaitu sub materi fungi. Didukung dengan hasil perhitungan angket pada indikator komplesitas materi, 

sebanyak 50% siswa mengganggap bahwa sub materi fungi merupakan yang paling rumit untuk 

dipelajari dibandingkan dengan konsep lain dalam pelajaran biologi. 

Kesulitan belajar yang dialami dan dirasakan oleh siswa dapat dilihat dari faktor internal dan 

faktor eksternal (Idzhar, 2016). Pada faktor eksternal dapat dilihat dari metode dan model pembelajaran 

yang digunakan oleh guru (Simanjuntak & Hasrudin, 2016). Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka 

metode dan model pembelajaran harus menarik, efisien dan efektif. Siswa diharuskan mampu untuk 
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dengan baik, guru juga harus berusaha dalam memperbaharui metode dan model pembelajaran yang 

sesuai dalam proses pembelajaran agar tidak mengalami miskonsepsi (Slameto, 2013).  

Miskonsepsi dapat dihindari dengan pemilihan bahan pembelajaran yang menarik dan sesuai, 

serta penggunaan metode dan model pembelajaran dibutuhkan agar dapat menyampaikan materi 

pembelajaran khususnya materi fungi dengan baik dan memudahkan siswa untuk memahami apa yang 

diajarkan. Selaian itu dalam menghindari miskonsepsi pada saat pembelajaran juga dapat menggunakan 

bahan ajar yang interaktif dengan model discovery learning dengan tujua agar guru dapat 

mengakomodasi kemampuan kognitif siswa sehingga prestasi belajar siswa dapat meningkat dan minat 

yang sesuai dengan mereka sendiri untuk mencapai pemahaman dan keingintahuan mereka (Anisa, 

2020).  

Kemudian dari faktor internal yang mempengaruhi kesulitan belajar dapat dilihat dari aspek 

minat, motivasi, kesiapan dan perhatian siswa. Ada hal yang menarik dari penelitian ini, temuan 

mengungkapkan siswa berminat dengan pelajaran biologi tetapi mereka tidak antusiasme dalam proses 

pembelajaran. Terlihat dari hasil perhitungan angket mengenai antusiasme siswa dimana sebagian siswa 

marasa biasa saja saat mengikuti proses pembelajaran biologi. Minat pada mata pelajaran biologi juga 

tampaknya belum menjadi hal yang dasar. Hal ini dapat dilihat dari presentase kesiapan siswa pada 

proses pembelajaran masih rendah. Walaupun menurut siswa tidak ada hal yang menarik selama proses 

pembelajaran  dengan sebaiknya masih banyak faktor yang mempengaruhi, misalnya dari sarana dan 

prasarana yang ada disekolah, relasi guru dengan siswa dan relasi siswa dengan siswa yang berlangsung 

pada proses pembelajaran. Siswa menyatakan sarana dan prasarana yang ada disekolah sudah cukup 

baik, relasi guru dengan siswa pun terjalin dengan semestinya tanpa adanya hambatan dan relasi siswa 

dengan siswa tergolong baik. Berdasarkan hal tersebut sangat memungkingkan bagi siswa untuk 

mengikuti proses pembelajaran dengan sangat baik saat mempelajari sub bab materi fungi. 

KESIMPULAN 

Siswa mengalami kesulitan belajar pada sub bab materi fungi dengan kategori rendah. 

Penguasaan konsep siswa pada sub bab materi fungi tergolong tinggi yaitu pada materi karakteristik 

fungi sebesar 60%. Adapun faktor yang dominan menjadi penyebab kesulitan belajar pada siswa 

terdapat dari faktor eksternal. Faktor eksternalnya yaitu Aspek materi, guru dan sarana dan prasarana 

yang ada disekolah. Aspek materi yaitu pembahasan materi fungi lebih sulit dibandingkan dengan 

konsep lain dalam pelajaran biologi  dengan presentase 70% siswa mengatakan iya dan memahami 

materi fungi dengan presentase 60% siswa mengatakan iya. Aspek guru yaitu guru menggunakan 

model yang menarik dengan mendapatkan presentase sebesar 80% mengatakan iya dan guru masih 

menggunakan model pembelajaran yang biasa saja sebanyak 70%. Aspek sarana dan prasarana yaitu 

sarana dan prasarana yang belum memenuhi standar kebutuhan belajar siswa atau belum 

lengkap sebesar 45% siswa mengatakan iya. Setelah diketahui penguasaan konsep siswa, diharapkan 
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dapat ditemukan metode atau media yang tepat dan sesuai untuk menyampaikan materi sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam sub bab materi fungi. 
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